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ABSTRAK

Latar belakang: HIVAIDS menjadi salah satu masalah kesehatan nasional yang memerlukan penanganan ber-
sama secara komprehensif. Minimnya informasi serta pelayanan kesehatan yang kurang optimal menyebabkan
meningkatnya kasus HIV/AIDS setiap tahunnya. Tingkat pengetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran terhadap manifestasi oral diharapkan mampu mencapai tingkat analisis agar dapat mengedukasi pasien
HIV/AIDS, mendeteksi HIV/AIDS, dan bisa melakukan langkah tepat selanjutnya seperti merujuk pasien HIV/AIDS
ke dokter gigi. Tujuan: untuk mengetahui tingkat pengetahuan terhadap manifestasi oral HIV/AIDS, faktor yang
mempengaruhi manifestasi oral HIV/AIDS, kandidiasis oral, sarkoma kaposi, oral hairy leukoplakia, non-Hodgkin's
lymphoma, dan HIV-associated periodontal disease. Metode: studi deskriptif dengan pendekatan cross sectional.
Responden berjumlah 106 mahasiswa kepaniteraan klinik FK USU yang diperoleh dengan teknik stratified random
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner online melalui Google Forms. Analisis data berupa analisis
univariat dan diolah secara deskriptif, dihitung dalam frekuensi dan persentase. Hasil: tingkat pengetahuan terhadap
manifestasi oral HIV/AIDS adalah baik (86,8%), faktor yang mempengaruhi manifestasi oral HIV/AIDS hasilnya
baik (81,1%), kandidiasis oral hasilnya baik (100%), oral hairy leukoplakia hasilnya baik (95,3%), sarkoma kaposi
hasilnya baik (86,8%), non Hodgkin s ymphoma hasilnya baik (49,1%), HIV-associated periodontal disease hasilnya
cukup (46,2%). Kesimpulan: tingkat pengetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik FK USU terhadap manifestasi oral
HIV/AIDS adalah baik.

Kata kunci: Tingkat pengetahuan, manifestasi oral, HIV/AIDS

ABSTRACT

Background: HIV/AIDS is a national health problem that requires comprehensive management. The lack of information
and sub-optimal health services have led to an increase in cases of HIV/AIDS each year. The level of knowledge of
clinical clerkship students of the Faculty of Medicine regarding oral manifestations is expected to reach the level of
analysis so that they can educate HIV/AIDS patients, detect HIV/AIDS, and be able to take appropriate next steps such
as referring HIV/AIDS patients to dentists. Purposes: to determine the level of knowledge about the oral manifestations
of HIV/AIDS, the factors that influence the oral manifestations of HIV/AIDS, oral candidiasis, Kaposi s sarcoma, oral
hairy leukoplakia, non-Hodgkin's lymphoma, and HIV-associated periodontal disease. Methods: descriptive study
with a cross-sectional approach. Respondents to this study totaled 106 clinical clerkship students at the USU Medical
Faculty who were taken using a stratified random sampling technique. Data collection used an online questionnaire
via Google Forms. Data analysis was in the form of univariate analysis and was processed descriptively, calculated
in terms of frequency and percentage. Results: the level of knowledge about the oral manifestations of HIV/AIDS
was good (86.8%), the factors influencing the oral manifestations of HIV/AIDS were good (81.1%), the results of
oral candidiasis were good (100%), oral hairy leukoplakia was good (95.3%), Kaposi's sarcoma was good (86.8%),
non-Hodgkin s lymphoma was good (49.1%), HIV-associated periodontal disease was good (46.2%,). Conclusion:
the level of knowledge of clinical clerkship students at the USU Medical Faculty regarding the oral manifestations of
HIV/AIDS was good.

Keywords: level of knowledge, oral manifestation, HIV/AIDS
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PENDAHULUAN

IV/AIDS telah menjadi salah satu masalah
ersehatan nasional karena angka kematian

yang tinggi dan penyebarannya relatif cepat.'”
Setelah 10 tahun terakhir, jumlah kasus AIDS di
Indonesia meningkat secara signifikan.!" Minim-
nya informasi serta pelayanan kesehatan yang kurang
optimal menyebabkan meningkatnya kasus HIV/AIDS
setiap tahunnya. Hal ini menuntut perhatian semua
pihak dan memerlukan penanganan bersama secara
komprehensif.*?

Pasien yang terinfeksi HIV dapat mem-
perlihatkan manifestasi klinis di rongga mulutnya.'*'¢
Manifestasi oral merupakan sindrom awal pada 30-
80% orang dengan HIV positif dan dapat digunakan
untuk mendeteksi dini HIV/AIDS.!”?* Mahasiswa ke-
paniteraan klinik Fakultas Kedokteran berperan penting
dalam pemeliharaan kesehatan rongga mulut karena
terdapat hubungan antara kesehatan rongga mulut dan
kesehatan sistemik.?! Berdasarkan penelitian Oyetola
EO dkk, 92% dokter dan mahasiswa kepaniteraan
klinik Fakultas Kedokteran tidak pernah merujuk
pasien mereka ke dokter gigi.?® Tingkat pengetahuan
mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran
terhadap manifestasi oral HIV/AIDS yang rendah
akan menyebabkan keterlambatan diagnosis, kualitas
hidup yang menurun, dan prognosis yang buruk.?!?>?3
Mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran
harus mampu menganalisis suatu persoalan dan me-
rancang formulasi tindakan perencanaan yang efektif
agar dapat mengedukasi pasien HIV/AIDS, men-
deteksi HIV/AIDS melalui skrining rongga mulut
pasien dan bisa melakukan langkah tepat selanjutnya
seperti merujuk pasien HIV/AIDS ke dokter gigi dan
tidak mencapai stadium lanjut.?!

Manifestasi oral HIV/AIDS menjadi indikator
penurunan sistem imun yang dapat digunakan
untuk diagnosis, klasifikasi, menentukan stadium
penyakit, memprediksi morbiditas, mengetahui per-
kembangan penyakit, dan menunjukkan prognosis
yang buruk.*** Manifestasi oral yang sering di-
jumpai pada penderita HIV/AIDS adalah kandidiasis
oral, oral hairy leukoplakia, sarkoma kaposi, HIV-
associated periodontal disease, dan non-Hodgkin's
lymphoma.'*'*** Penelitian sebelumnya telah melapor-
kan bahwa penderita HIV positif dengan manifestasi
oral memiliki kualitas hidup yang lebih rendah daripada
penderita HIV positif tanpa manifestasi oral. Kualitas
hidup yang buruk penderita HIVAIDS dapat dikaitkan
dengan efek manifestasi oral yang mampu mengubah
penampilan wajah, berbicara, kesulitan mengunyah
dan menelan, serta rasa sakit yang menyebabkan
kurangnya asupan nutrisi.'*?***?7 Berdasarkan pe-
nelitian Kusumawati PO tahun 2014 tentang tingkat
pengetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik me-
ngenai manifestasi oral HIV/AIDS didapatkan bahwa
hanya 12 dari 74 mahasiswa kepaniteraan klinik yang
memiliki pengetahuan baik.°
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik
Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara ter-
hadap manifestasi oral HIV/AIDS.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah pe-
nelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
cross sectional. Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik probability
sampling jenis stratified random sampling sebanyak
106 orang. Penelitian dilakukan pada 29 November
2022 hingga 13 Desember 2022 secara online
melalui forum obrolan grup dan obrolan pribadi.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
aplikasi google form dengan memberikan kuesioner
yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya.
Penelitian ini mengukur tingkat pengetahuan
mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran
Universitas Sumatera Utara terdiri atas 15 per-
tanyaan. Skor 2 diberikan jika pertanyaan dijawab
dengan benar, skor 1 diberikan jika dijawab salah,
dan skor 0 jika resonden memilih tidak tahu. Skor
akan disesuaikan dengan masing-masing kategori.
Interpretasi tingkat pengetahuan dapat dibagi dalam
tiga skala, yaitu tingkat pengetahuan baik apabila
persentase jawaban 76-100%, tingkat pengetahuan
cukup apabila persentase jawaban 56-75%, tingkat
pengetahuan kurang apabila persentase jawaban
<56%. Jawaban dari kuesioner akan dilakukan pe-
ngolahan data melalui tahap editing, coding, data
entry, dan cleaning serta dilakukan dengan bantuan
sistem komputer. Kemudian akan dilakukan analisis
data secara komputerisasi melalui SPSS (Statistical
program for Social Science).

Studi ini telah memperoleh persetujuan dari
Komisi Etik Penelitian Kesehatan FK USU pada
tanggal 29 November 2022 dengan surat keterangan
lulus etik Nomor: 1179/KEPK/USU/2022.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 menunjukkan hasil penelitian ini ber-
dasarkan karakteristik jenis kelamin responden,
dengan jumlah responden laki-laki sebanyak 51 orang
(48,1%) dan responden perempuan sebanyak 55 orang
(51,9%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin.

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)

Laki-laki 51 48,1
Perempuan 55 51,9
Jumlah 106 100
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Hasil penelitian berdasarkan tingkat penge-
tahuan responden mengenai manifestasi oral HIV/
AIDS yang terdapat dalam tabel 2 menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan baik berjumlah 92 orang (86,8%),
sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan
cukup berjumlah 13 orang (12,3%), dan responden
dengan tingkat pengetahuan kurang berjumlah 1 orang
(0,9%).

Hasil penelitian berdasarkan tingkat pengetahu-
an responden mengenai faktor yang mempengaruhi
manifestasi oral HIV/AIDS yang terdapat dalam
tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan baik
berjumlah 86 orang (81,1%), sedangkan responden
dengan tingkat pengetahuan cukup berjumlah 20 orang
(18,9%), dan responden dengan tingkat pengetahuan
kurang berjumlah tidak ada (0,0%).

Hasil penelitian berdasarkan tingkat penge-
tahuan responden mengenai kandidiasis oral terkait

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan
mengenai manifestasi oral HIV/AIDS.
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manifestasi oral HIV/AIDS yang terdapat dalam tabel
4 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan baik ber-
jumlah 106 orang (100%), sedangkan responden
dengan tingkat pengetahuan cukup 0 orang (0,0 %),
dan responden dengan tingkat pengetahuan kurang
berjumlah tidak ada (0,0%).

Hasil penelitian berdasarkan tingkat penge-
tahuan responden mengenai oral hairy leukoplakia ter-
kait manifestasi oral HIV/AIDS yang terdapat dalam
tabel 5 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan baik
berjumlah 101 orang (95,3%), sedangkan responden
dengan tingkat pengetahuan cukup berjumlah 3 orang
(2,8%), dan responden dengan tingkat pengetahuan
kurang berjumlah 2 orang (1,9%).

Tabel 6 menunjukkan hasil penelitian berdasar-
kan tingkat pengetahuan responden mengenai sarkoma
kaposi terkait manifestasi oral HIV/AIDS bahwa
tingkat pengetahuan baik berjumlah 92 orang (86,8%),

Tabel 5. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan
mengenai oral hairy leukoplakia.

Pe:;:tg:li:an Frekuensi (n)  Presentase (%) Pe:;:tg:l?lian Frekuensi (n)  Presentase (%)
Baik 92 86,8 Baik 101 95,3
Cukup 13 12,3 Cukup 3 2,8
Kurang 1 0,9 Kurang 2 1.9
Jumlah 106 100 Jumlah 106 100

Tabel 3. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan
mengenai faktor yang mempengaruhi manifestasi

oral HIV/AIDS.
Pe;f;%:;ian Frekuensi (n)  Presentase (%)
Baik 86 81,1
Cukup 20 18,9
Kurang 0 0,0
Jumlah 106 100

Tabel 4. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan
mengenai kandidiasis oral.

Pe:g::tg:l?l:an Frekuensi (n)  Presentase (%)
Baik 106 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0

Tabel 6. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan
mengenai sarkoma kaposi.

Pe:;tg;(l?lian Frekuensi (n)  Presentase (%)
Baik 92 86,8
Cukup 7 6,6
Kurang 7 6,6
Jumlah 106 100

Tabel 7. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan
mengenai HIV-associated periodontal disease.

Tingkat Frekuensi (n)  Presentase (%)
Pengetahuan
Baik 45 42,5
Cukup 49 46,5
Kurang 12 11,3
Jumlah 106 100

Jumlah 106 100
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sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan
cukup berjumlah 7 orang (6,6%), dan responden dengan
tingkat pengetahuan kurang berjumlah 7 orang (6,6%).

Tabel 7 menunjukkan hasil penelitian ber-
dasarkan tingkat pengetahuan responden mengenai
HIV-associated periodontal disease bahwa tingkat
pengetahuan baik berjumlah 45 orang (42,5%),
sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan
cukup berjumlah 49 orang (46,2%), dan responden
dengan tingkat pengetahuan kurang berjumlah 12
orang (11,3%).

Tabel 8 menunjukkan hasil penelitian ber-
dasarkan tingkat pengetahuan responden mengenai
non Hodgkin's lymphoma terkait manifestasi oral HIV/
AIDS bahwa tingkat pengetahuan baik berjumlah 52
orang (49,1%), sedangkan responden dengan tingkat
pengetahuan cukup berjumlah 46 orang (43,4%),
dan responden dengan tingkat pengetahuan kurang
berjumlah 8§ orang (7,5%).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini yang dapat dilihat pada
tabel 1 menunjukkan bahwa responden terbanyak di-
tinjau berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan
yakni sejumlah 55 orang (51,9%). Hal ini sesuai
dengan data kemahasiswaan yang diperoleh yang
menunjukkan jumlah mahasiswa kepaniteraan klinik
Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara
hampir seimbang antara perempuan dan laki-laki.

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pe-
ngetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran terhadap manifestasi oral HIV/AIDS
adalah baik. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan
tabel 2 bahwa jumlah mahasiswa kepaniteraan
klinik Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera
Utara mencapai 92 orang (86,8%) memiliki tingkat
pengetahuan baik. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden telah mengetahui tentang
manifestasi oral HIV/AIDS secara umum. Hasil
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Caneiro LC dan Mituro
TH di Muhimbili National Hospital, Tanzania yang
menunjukkan hanya 65,5% mahasiswa kepaniteraan
klinik Fakultas Kedokteran tahu bahwa lesi oral
merupakan manifestasi awal HIV/AIDS.”® Hal ini

Tabel 8. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan
mengenai non Hodgkin s lymphoma.

Pe:;tgz:(:;an Frekuensi (n)  Presentase (%)
Baik 52 49,1
Cukup 46 43.4
Kurang 8 72
Jumlah 106 100
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dapat terjadi karena faktor pengalaman yang diperoleh
mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran
Universitas Sumatera Utara saat merawat pasien HIV/
AIDS dan pasien tersebut juga memiliki manifestasi
klinis di rongga mulutnya sehingga mendorong minat
mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran
Universitas Sumatera Utara untuk mencari informasi
mengenai manifestasi oral HIV/AIDS. Faktor pen-
didikan juga berpengaruh, misalnya mahasiswa
kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Sumatera Utara telah mendapatkan kuliah dan bim-
bingan tentang manifestasi oral HIV/AIDS atau me-
lalui seminar, workshop maupun literatur lainnya
yang sering membahas manifestasi oral HIV/AIDS.
Kemudahan memperoleh informasi dapat diperoleh
dari berbagai sumber salah satunya dengan media
elektronik melalui internet. Berkembangnya teknologi
akan memudahkan mahasiswa kepaniteraan klinik
Fakultas Kedokteran untuk memahami materi yang
kurang dipahami baik melalui seperti jurnal, ebook,
maupun mengikuti webinar juga dapat membantu
mempercepat memperoleh pengetahuan sehingga me-
nambah wawasan. Penderita infeksi HIV dapat me-
nunjukkan tanda awal melalui manifestasi klinis di
rongga mulutnya. Penelitian melaporkan bahwa lebih
dari 90% penderita infeksi HIV akan memiliki minimal
satu manifestasi oral selama perjalanan penyakitnya.”

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pe-
ngetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara terhadap faktor
yang mempengaruhi manifestasi oral HIV/AIDS adalah
baik. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel 3
bahwa jumlah mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara mencapai 86
orang (81,1%) memiliki tingkat pengetahuan baik.
Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Swetha V dan Mathew
MG tahun 2020 pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Gigi Saveetha Dental College and Hospital bahwa
penurunan CD4 menyebabkan lesi oral pada pasien
HIV/AIDS diketahui oleh 83 % responden.'? Hal ini
dipengaruhi oleh faktor pendidikan, misalnya ilmu
yang telah didapatkan mahasiswa Fakultas Kedokteran
Gigi lebih dalam tentang manifestasi oral HIV/AIDS
karena sudah dijelaskan secara detail pada saat kuliah
dan bahkan merupakan cakupan tanggung jawab maha-
siswa Fakultas Kedokteran Gigi yang merupakan cikal
bakal dokter gigi sedangkan mahasiswa kepaniteraan
klinik Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera
Utara hanya mendapatkan sekilas informasi tentang
kesehatan gigi dan mulut. Pendidikan tinggi yang
dimiliki seseorang akan memudahkan mereka untuk
menerima informasi dan menggunakan teknologi se-
hingga semakin berkembang dan luas pengetahuan
yang dimilikinya. Pemeriksaan CD4 dan viral load ini
termasuk keilmuan mahasiswa kedokteran sehingga
mereka lebih mengetahui dan memahami. Secara
umum, jumlah CD4 yang menurun dan viral load yang
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meningkat berperan menyebabkan sindroma pada
pasien HIV/AIDS sehingga mahasiswa kepaniteraan
klinik Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera
Utara berpikir hal ini juga ada hubungannya di rongga
mulut. Hal ini dapat terjadi oleh karena perolehan
pengetahuan secara non ilmiah yaitu melalui jalan
pikiran. Cara berpikir seseorang akan berkembang
dan mampu menggunakan penalarannya dan mem-
peroleh kebenaran pengetahuan menggunakan jalan
pikirannya. Manifestasi oral HIV/AIDS sangat erat
hubungannya dengan penurunan jumlah CD4 dan pe-
ningkatan viral load. Hal ini berperan dalam timbulnya
manifestasi HIV/AIDS di rongga mulut.? Beberapa
studi telah menunjukkan prevalensi lesi oral banyak
terjadi pada pasien dengan jumlah CD4 rendah yaitu
<200 sel/mm3 dan viral load tinggi yaitu >55.000
copy/ml, >3

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pe-
ngetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara terhadap
kandidiasis oral adalah baik. Hal tersebut dapat
dilihat berdasarkan tabel 4 bahwa jumlah mahasiswa
kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Sumatera Utara mencapai 106 orang (100%) memiliki
tingkat pengetahuan baik. Hasil penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Caneiro LC dan Mituro TH di Muhimbili
National Hospital, Tanzania bahwa 93,9% mahasiswa
kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran tahu bahwa
kandidiasis oral merupakan manifestasi oral HIV/
AIDS yang umum.* Hal ini dipengaruhi oleh faktor
pengalaman yang diperoleh mahasiswa kepaniteraan
klinik Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara
saat merawat pasien HIV/AIDS karena kandidiasis oral
merupakan manifestasi oral yang umum diketahui dan
termasuk salah satu gejala awal infeksi HIV sehingga
sering terjadi pada pasien HIV/AIDS. Kandidiasis
oral memiliki prevalensi yang tinggi yaitu mencapai
94% pada orang dewasa. Kandidiasis oral yang umum
pada penderita HIV/AIDS terdiri atas empat jenis,
yaitu: pseudomembran (thrush), eritematosa (atrofik),
hiperplastik dan keilitis angularis. Kandidiasis
pseudomembran yang paling sering ditemukan pada
pasien HIV/AIDS memiliki gambaran klinis berupa
plak atau bercak putih yang tidak nyeri dan dapat
mengelupas bila dikerok dan meninggalkan daerah
eritema pada mukosa dibawahnya. 3%

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pe-
ngetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara terhadap
oral hairy leukoplakia adalah baik. Hal tersebut dapat
dilihat berdasarkan tabel 5 bahwa jumlah mahasiswa
kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Sumatera Utara mencapai 101 orang (95,3%) memiliki
tingkat pengetahuan baik. Hasil penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Caneiro LC dan Mituro TH di Muhimbili
National Hospital, Tanzania yang menunjukkan 80,3%
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mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran
tahu bahwa OHL dapat muncul pada pasien HIV/
AIDS.*® Hal ini dikaitkan dengan adanya istilah oral
yang membuat mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara berpikir bahwa
oral hairy leukoplakia merupakan manifestasi oral
HIV/AIDS. Hal ini dapat terjadi oleh karena perolehan
pengetahuan secara non ilmiah yaitu melalui jalan
pikiran. Cara berpikir seseorang akan berkembang dan
mampu menggunakan penalarannya dan memperoleh
kebenaran pengetahuan menggunakan jalan pikiran-
nya. Kemudahan memperoleh informasi dapat di-
peroleh dari berbagai sumber salah satunya dengan
media elektronik melalui internet. Berkembangnya
teknologi akan memudahkan mahasiswa kepaniteraan
klinik Fakultas Kedokteran untuk memahami materi
yang kurang dipahami baik melalui seperti jurnal,
ebook, maupun mengikuti webinar juga dapat mem-
bantu mempercepat memperoleh pengetahuan se-
hingga menambah wawasan. Secara teori, OHL
merupakan indikator dari HIV stadium lanjut dan me-
rupakan tanda patognomonik dari AIDS. OHL dapat
menjadi tanda imunosupresi berat yang memiliki
gambaran klinis berupa lesi putih, berbatas tidak jelas,
permukaannya kasar, berkerut, dan saat mulut dalam
keadaan kering akan tampak berambut, melekat dan
tidak dapat dihapus saat dikerok.>!%

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pe-
ngetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara terhadap
sarkoma kaposi adalah baik. Hal tersebut dapat di-
lihat berdasarkan tabel 6 bahwa jumlah mahasiswa
kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Sumatera Utara mencapai 92 orang (86,8%) memiliki
tingkat pengetahuan baik. Hasil penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Caneiro LC dan Mituro TH di Muhimbili
National Hospital, Tanzania yang menunjukkan 69,7
% mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran
yang mengetahui tentang sarkoma kaposi.”® Hal ini
dipengaruhi oleh faktor pengalaman yang diperoleh
mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran
Universitas Sumatera Utara saat merawat pasien HIV/
AIDS karena sarkoma kaposi merupakan keganasan
oral terkait HIV yang umum dan sering terjadi pada
pasien HIV/AIDS. Sarkoma kaposi menimbulkan
gambaran klinis dibagian tubuh sehingga mahasiswa
kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran berpikir
bahwa sarkoma kaposi dapat pula ditemukan di rongga
mulut. Hal ini dapat terjadi oleh karena perolehan
pengetahuan secara non ilmiah yaitu melalui jalan
pikiran. Cara berpikir seseorang akan berkembang
dan mampu menggunakan penalarannya dan mem-
peroleh kebenaran pengetahuan menggunakan jalan
pikirannya. Sarkoma kaposi memiliki gambaran
klinis berupa makula atau nodul yang tunggal maupun
multiple, dan berwarna merah keunguan.*!

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pe-
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ngetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara terhadap
HIV-associated periodontal disease adalah cukup
(46,2%). Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel 7
bahwa jumlah mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara hanya 45
orang (42,5%) yang memiliki tingkat pengetahuan baik.
Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Swetha V dan Mathew
MG tahun 2020 pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Gigi Saveetha Dental College and Hospital bahwa HIV
dapat memiliki manifestasi berupa penyakit periodontal
diketahui oleh 83,8% responden.'? Hal ini dipengaruhi
oleh faktor pendidikan, misalnya ilmu yang telah
didapatkan mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi lebih
dalam tentang manifestasi oral HIV/AIDS karena sudah
dijelaskan secara detail pada saat kuliah dan bahkan
merupakan cakupan tanggung jawab mahasiswa
Fakultas Kedokteran Gigi yang merupakan cikal bakal
dokter gigi sedangkan mahasiswa kepaniteraan klinik
Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara hanya
mendapatkan sekilas informasi tentang kesehatan gigi
dan mulut. Tingkat pengetahuan yang cukup tersebut
dipengaruhi oleh faktor minat mahasiswa kepaniteraan
klinik Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara
terhadap penyakit periodontal yang bukan merupakan
ruang lingkup keilmuan mereka. Faktor pengalaman
juga  berpengaruh, misalnya  HIV-associated
periodontal disease ini jarang ditemukan mahasiswa
kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Sumatera Utara ketika merawat pasien HIV/AIDS
sehingga informasi dan pemahaman terhadap HIV-
associated periodontal disease ini juga berkurang.
Penyakit periodontal merupakan penyakit umum pada
pasien yang terinfeksi HIV/AIDS yang ditandai dengan
gusi berdarah, bau mulut, nyeri/ketidaknyamanan, dan
gigi goyang.”’ Penyakit periodontal yang biasa muncul
pada penderita HIV/AIDS adalah [linear gingival
erythema, necrotizing ulcerative gingivitis, dan
necrotizing ulcerative periodontitis.>"

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pe-
ngetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara terhadap
non-Hodgkin s lymphoma adalah baik namun hampir
mencapai rentang cukup. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan tabel 8 bahwa jumlah mahasiswa
kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Sumatera Utara mencapai 52 orang (49,1%) memiliki
tingkat pengetahuan baik. Hasil penelitian ini lebih
rendah dibandingkan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Swetha V dan Mathew MG tahun 2020 pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Saveetha Dental
College and Hospital bahwa non-Hodgkin s lymphoma
merupakan manifestasi oral yang dapat muncul pada
pasien HIV/AIDS diketahui oleh 73,7% responden.'?
Hal ini dipengaruhi oleh faktor pendidikan, misal-
nya ilmu yang telah didapatkan mahasiswa Fakultas
Kedokteran Gigi lebih dalam tentang manifestasi
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oral HIV/AIDS karena sudah dijelaskan secara detail
pada saat kuliah dan bahkan merupakan cakupan
tanggung jawab mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi
yang merupakan cikal bakal dokter gigi sedangkan
mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran
Universitas Sumatera Utara hanya mendapatkan
sekilas informasi tentang kesehatan gigi dan mulut.
Faktor pengalaman juga berpengaruh, misalnya non-
Hodgkin's [ymphoma ini jarang ditemukan mahasiswa
kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Sumatera Utara ketika merawat pasien HIV/AIDS
sehingga informasi dan pemahaman yang didapatkan
juga berkurang. Non-Hodgkin's lymphoma sering di-
hubungkan dengan infeksi HIV sebagai akibat dari
sistem kekebalan tubuh yang abnormal sehingga dapat
meningkatkan proliferasi neoplastik yang tampak
sebagai masa ungu, difus, cepat berproliferasi dari
kompleks palatum retromolar.®"!

KESIMPULAN DAN SARAN

Tingkat pengetahuan mahasiswa kepaniteraan
klinik Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera
Utara terhadap manifestasi oral HIV/AIDS, faktor yang
memengaruhi manifestasi oral HIVAIDS, kandidiasis
oral, oral hairy leukoplakia, sarkoma kaposi, non-
Hodgkin's lymhoma adalah baik sedangkan Tingkat
pengetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara terhadap HIV-
associated periodontal disease adalah cukup.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka perlu di-
lakukan penelitian lebih lanjut, penelitian ini meng-
harapkan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran dapat meningkatkan pengetahuan ter-
hadap manifestasi oral HIV/AIDS khususnya tentang
HIV-associated periodontal disease agar dapat men-
deteksi HIV/AIDS melalui skrining rongga mulut
pasien dan bisa melakukan langkah tepat selanjutnya
seperti merujuk pasien HIV/AIDS ke dokter gigi,
dan penelitian ini diharapkan dapat membina kerja
sama antara dokter dan dokter gigi dalam melaku-
kan tindakan pencegahan berupa edukasi terhadap
manifestasi oral HIV/AIDS kepada pasien HIV/
AIDS maupun masyarakat sehingga dapat membantu
mengurangi terjadinya penyakit rongga mulut yang
disebabkan HIV/AIDS.
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